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								    				    AUDITING DALAM PENDIDIKAN Oleh : M.Miftahussururi M.Miftahussururi I.



Pendahuluan



Peranan Teknologi Informasi sudah merupakan hal yang tidak dapat ditawar-tawar lagi dalam sebuah organisasi modern. Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai mencapai tujuannya tujuannya selain sangat



tergantung pada 4 (



empat ) macam Sumber Daya fisik yang dimiliki suatu organisasi yaitu Manusia, Material , Mesin dan Uang, sebuah organisasi memerlukan pula Sumber Daya Konseptual yaitu Informasi. Untuk dapat mengelola sumber daya tersebut diatas tentunya dituntut memiliki kewajibannya untuk mengarahkan penggunaan semua sumber daya tersebut agar dapat dimanfaatkan secara efektif. Munculnya paradigma baru yaitu berupa informasi yang termasuk  dalam sumber daya utama organisasi akan mendorong usaha terhadap manajemen informasi. Perhatian terhadap Manajemen Informasi tersebut antara lain disebabkan oleh : Pengaruh globalisasi, persaingan antar instansi dalam dan luar negeri, peningkatan kompleksitas teknologi, waktu yang terbatas dan kendala sosial II.



Perumusan Masalah



A. Definisi Auditing B. Tipe/Klasifikasi Auditing C. Teori, Konsep Dasar Auditing, dan Standar Auditing



III.



Pembahasan



A. Definisi Auditing Para praktisi dan pendidik telah mengemukakan berbagai macam pendapat mengenai pengertian tentang auditing sebagaimana menjadi suatu http://i-dmiftah.blogspot.com 0



 perdebatan panjang, adapun klasifikasinya sebagai berikut; Auditing adalah proses pengumpulan dan pengevaluasian bahan bukti tentang informasi yang dapat diukur mengenai suatu entitas ekonomi yang dilakukan seseorang yang kompeten dan independen untuk dapat menentukan dan melaporkan kesesuaian informasi dimaksud dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan (Arens & Leobbecke ; 1998) Menurut kep.Men.LH No.42 tahun 1994, audit adalah suatu alat manajemen yang meliputi evaluasi secara sistents terdokumentasi, periodic dan objektif tentang bagaimana suatu kinerja organisasi yang baik.



1



Sedangkan menurut ASOBAC ( A Statement of Basic Auditing Consepts) adalah suatu proses yang sistematis untuk menghimpun dan mengevaluasi (pernyataan)



bukti-bukti tersebut,



secara



dengan



objektif,



kreteria



yang



mengetahu telah



asersi-asersi



ditentukan



dan



2



menyampaikan hasilnya kepada para pemakai. Adapun menurut R.K Mautz, Husain A sharaf ;1993 mendefinisikan auditing sebagai rangkaian praktek  dan prosedur, metode dan teknik, suatu cara yang hanya sedikit butuh penjelasan, diskripsi, rekonsiliasi dan argumen yang biasanya menggumpal sebagai



teori.



Selanjutnya



Mulyadi



&



Kanaka



Puradiredja



(1998)



mendifinisikan auditing adalah proses sistematis untuk mempelajari dan mengevaluasi bukti secara objektip mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan,



serta



penyampaian



hasil-hasilnya



kepada



pemakai



yang



berkepentingan. 3 Definisi di atas dapat diuraikan menjadi tujuh elemen yang harus diperhatikan dalam melaksanakan audit yaitu :



1



Chafid Fandeli, Sofiudin nurmansyah; audit, Jogjakarta ; 2006 hal.2 Prof. Dr. Abdul Halim MBA., Akt, Auditing, Jogjakarta, 2003, hal.1 3 http://cafe-ekonomi.blogspot.com/2009/08/makalah-auditing.html. tgl 6 mei 2010 2
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 1. Proses yang sistematis Auditing merupakan rangkaian proses dan prosedur yang bersifat logis, terstruktur dan terorganisir. Suatu organisasi perlu dipartisi terutama berhubungan dengan system pengendalian dalam organisasi tersebut (struktur kendali) mampu melindungi aset (Asset safeguard), dan mampu menjamin



integritas data (Data integrity). 2. Menghimpun dan mengevaluasi bukti secara objektif  Hal ini bearti bahwa proses yang dilakukan secara sistematis merupakan proses untuk menghimpun bukti-bukti yang mendasari asersiasersi yang dibuat oleh individu maupun entitas. Auditor kemudian mengevaluasi



bukti-bukti



yang



diperoleh



tersebut,



baik



saat



penghimpunan maupun pengevaluasian bukti, auditor harus objektif. Untuk melaksanakan dan mengevaluasi fakta diperlukan standar dan prosedur audit. Agar penilaian proporsional, maka perlu dikaitkan dengan tingkat resiko dari masing-masing kendali dalam struktur kendali organisasi. 3. Asersi-asersi tentang berbagai tindakan dan kejadian ekonomi Asersi merupakan suatu pernyataan, atau suatu rangkaian pernyataan secara keseuruhan, oleh pihak yang bertanggungjawab atas pernyataan tersebut. Asersi-asersi meliputi informasi yang terkandung dalam laporan keuangan, laporan operasi internal, dan laporan biaya maupun pendapatan berbagai pusat pertanggungjawaban pada suatu perusahaan. Jadi asersi atau pernyataan tentang tindakan dan kejadian ekonomi



merupakan



hasil



proses



akutansi



yaitu



meliputi



pengidentifikasian, pengukuran, dan penyampaian informasi ekonomi yang dinyatakan dalam satuan uang. 4. Menentukan tingkat kesesuaian ( degree of correspondence)
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 Dalam hal ini penghimpunan dan pengevaluasian bukti-bukti dimaksudkan untuk menentukan menentukan dekat tidaknya atau



sesuai tidaknya tidak nya



asersi-asersi tersebut dengan kreteria yang telah ditetapkan. Tingkat kesesuaian kesesuaian tersebut dapat diekspresikan dalam bentuk kuantitatif maupun kualitatif. Sebagai contoh ;  Kuantitatif : presentase percapaian penjualan bila dibandingkan



dengan penjualan yang dianggarkan.  Kualitatif : kewajaran laporan keuangan.



5. Kreteria yang ditentukan Kreteria yang ditentukan merupakan standar-standar pengukur untuk mempertimbangkan ( judgement ) asersi-asersi atau representasirepresentasi. Kreteria tersebut dapat berupa prinsip akuntansi yang berlaku umum atau standar akuntansi keuangan, anggaran atau ukuran lain kinerja manajemen. 6. Menyampaikan Menyampaikan hasil-hasilnya Hasil-hasil audit dikomunikasikan melalui laporan tertulis yang mengindikasikan tingkat kesesuaian antara asersi-asesi dan kreteria yang telah ditentukan. 7. Para pemakai yang berkepentingan Mereka merupakan para pengambil keputusan yang menggunakan dan mengandalkan temuan-temuan yang diinformasikan melalui laporan audit, dan laporan lainya. Secara garis besar tujuan utama audit yaitu laporan keuangan bukan untuk menciptakan informasi baru, melainkan untuk menambah keandalan laporan keuangan yang telah disusun oleh manajemen. Audit laporan keuangan ini merupakan tanggung jawab auditor. http://i-dmiftah.blogspot.com 3



 B. Klasifikasi Auditing 1. Klasifikasi berdasarkan tujuan audit Menurut Kell dan Boyton dapat di klasifikasikan berdasarkan tujuan dilaksanakannya audit. Dalam hal ini tipe audit terbagi dalam tiga kategori : a. Audit laporan keuangan ( financial statement audit ) Audit laporan keuangan mencakup penghimpunan dan pengevaluasian bukti mengenai laporan keuangan suatu entitas dengan tujuan untuk memberikan pendapat apakah laporan keuangan telah disajikan secara wajar sesuai kriteria yang telah ditentukan yaitu prinsip akuntan yang bersifat umum (PABU). b. Audit kepatuhan ( compliance audit ) Audit



kepatuhan



mencakup



penghimpunan



dan



pengevaluasian bukti dengan tujuan untuk menentukan apakah kegiatan financial financial maupun maupun operasi operasi tertentu dari suatu suatu entitas sesuai dengan kondisi-kondisi, aturan-aturan dan regulasi yang telah ditentukan. Kriteria yang ditentukan tersebut berasal dari berbagai sumber seperti manajemen, kreditor, maupun lembaga pemerintah. c. Audit operasional ( operational audit ) Audit operasional meliputi penghimpunan pengevaluasian bukti mengenai kegiatan operasional organisasi dalam hubungannya dengan tujuan pencapaian efisiensi, efektifitas, maupun kehematan operasional. 2. Klasifikasi Klasifika si berdasarkan pelaksana audit Bila dilihat dari sisi untuk siapa audit dilaksanakan, dapat diklasifikasikan. http://i-dmiftah.blogspot.com 4



 a. Auditing eksternal Auditing eksternal merupakan suatu control social yang memberikan jasa untuk memenuhi kebtuhan informasi untuk pihak  luar perusahaan yang diaudit. Auditornya adalah pihak perusahaan yang independen, yaitu akuntan public yang telah diakuai oleh yang berwenang untuk melaksanakan tugas tersebut. Auditing ini pada umumnya bertujuan untuk member pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan. b. Auditing internal Audit internal adalah suatu kontrol organisasi yang mengukur dan mengevakuasi evektivitas organisasi. Informasi yang dihasilkan, ditujukan untuk manajemen organisasi itu sendiri. Auditor internal bertanggungjawab terhadap intern perusahaan demi tercapainya efisiensi, efektifitas dan ekonomis serta ketaatan pada kebijakan yang diambil oleh perusahaan atau instansi. Serta fungsi penilai independen yang dibentuk dalam organisasi untuk menguji dan mengevaluasi aktivitas-aktivitas aktivitas-aktivitas dalam organisa or ganisasi. si. 4 Fungsi Internal Audit 



Internal Audit merupakan suatu departemen yang berada di dalam struktur organisasi perusahaan, peran internal audit sendiri ialah untuk membantu membantu tercapainy t ercapainyaa tujuan t ujuan perusahaan, perusahaan, menambah nilai untuk kemajuan perusahaan dan mencari, mencegah, atau mengatasi atas fraud yang terjadi pada perusahaan. Internal Audit sendiri walaupun berada di dalam struktur organisasi perusahaan harus bersikap independen dalam menjalankan tugasnya. c. Auditing sektor publik  4 5



Prof. Dr. Abdul Halim MBA. Opcit. http://jakartacity.olx.co.id/audit-internal-di-perusahaan-audit-iso-9001-
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 Yaitu



suatu



kontrol



atas



organisasi



pemerintah



yang



memberikan jasanya kepada masarakat, dalam hal ini dapat mencakup audit laporan keuangan, audit kepatuhan, maupun audit operasional. 3. Klasifikasi atas dasar audit operasional operasional Menurut Ricchiute tipe audit selain financial statements audit meliputi :  Operational auditis, yakni suatu audit yang dirancang untuk menilai



efisiensi dan efektifitas dari prosedur  – prosedur prosedur operasi manajemen.  Financial and compliance audits, yakni audit yang menyerupai



finansial statemen audit tetapi dapat dilakukan oleh sektor publik  seperti lembaga pemerintah atau audit internal.  Economi



and effesiency audits, yakni audit yang menyerupai



operasional audit tetapi dilakukan oleh sektor publik atau sektor pemerintah juga dapat dilakukan oleh auditor independen.  Progam results audits, yakni audit yang dilakukan auditor independen



atau sektor eksternal. Audit ini relatif lebih subjektif dan dirancang untuk menentukan apakah suatu entitas (kesatuan) mencapai hasil yang dinginkan oleh lembaa legeslatif, dan entitas tersebut telah mempertimbangkan alternatif-alternatif yang telah tersedia dengan hasil yang sama tetapi dengan biaya yang lebih rendah. C. Teori, Konsep Dasar Auditing, dan Standar Auditing 1. Teori dan Konsep Dasar Auditing



Sautu teori dibentuk untuk menerangkan fenomena yang dapat diobservasi didalam dunia nyata. Tetapi, keberadaan teori bukan tidak  menimbulkan masalah. Teori mempunyai keterbatasan-keterbatasan. Jadi teori jarang merupakan yang definitif, teori selalu terbuka untuk didebat dan didiskusikan. http://i-dmiftah.blogspot.com 6



 Teori dapat diklasifikasikan berdasarkan sifatnya menjadi dua, yaitu teori normatif, normatif, dan teori deskriptif. Teori normatif normatif merupakan teori yang seharusnya dilaksanakan, sedangkan teori deskriptif merupakan teori yang sesungguhnya dilaksanakan. Tidak seperti akuntansi, pada auditing tidak banyak orang yang berbicara tentang teori auditing sebagai lawan kata praktik auditing. auditing tilak lebih daripada sekedar suatu cara unt uk melakukan sesuatu sesuatu dengan sedikit penjelasan, uraian, rekonsiliasi, dan argumentasi. Prof. C.W Schandl pada tahun 1978 mengembangkan pemikiran dari Mautz dan Sharaf, mengemukakan elemen-elemen dasar teori adalah sebagai berikut : a. Postulat, yaitu konsep dasar ynag harus diterima tanpa perlu pembuktian b. Teori, yaitu dalil yang diterangkan oleh postulat. c. Struktur, yaitu komponen disiplin tertentu dan hubungan antar komponen tersebut. d. Prinsip, yaitu kaidah-kaidah yang diterapkan dalam praktik. e. Standar, yaitu kualitas yang diterapkan dalam hubungan dengan praktik  Menurut Lee dalam bukunya corporate audit theory ada tiga kelompok postulat sebagai dasar teoti dalam auditing. Pertama, postulat yang berkaitan dengan aspek keberadaan audit. Kedua, yang berfokus pada tindakan auditor dan aspek perilaku, dan ketiga yang berfokus pada prosedur audit audit atau fungsional fungsional audit. audit. 2. Standar Auditing



6



Prof. Dr. Abdul Halim MBA.,opcit. Hlm.41-42
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 Standar Auditing adalah sepuluh standar yang ditetapkan dan disahkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI), yang terdiri dari standar umum, standar pekerjaan lapangan, dan standar pelaporan beserta interpretasinya. Standar auditing merupakan pedoman audit atas laporan keuangan historis. Standar auditing terdiri atas sepuluh standar dan dirinc i dalam bentuk Pernyataan Standar Standar Auditing (PSA). Dengan demikian PSA merupakan



penjabaran



lebih



lanjut



masing-masing



standar



yang



tercantum di dalam standar auditing. Standar auditing merupakan suatu kaidah agar mutu auditing dapat dicapai sebagai mana mestinya. Standar auditing ini harus diterapkan dalam setiap audit atas laporan keuangan yang dilakukan auditor independen. Penerapan keseluruhan standar auditing ini sangat dipengaruhi konsep material dan resiko. Material berkaitan dengan relative re lative penting maaupun tidaknya suatu item dan besarnya pengaruh yang dapat diberikan akun dan nilainya terhadap keputusan yang akandan autu yang sidah diambil oleh auditor ataupun manajemen. Standar auditing terdari atas tiga bagian. Pertama, bagian yang mengatur tentang mutu professional auditor persyaratan pribadi auditor (standar umum), kedua, bagian yang mengatur mengenai pertimbanganpertimbangan yang harus digunakan dalam pelaksanaan audit (standar pekerjaan pribadi), ketiga, bagian yang mengatur tentang pertimbanganpertimbangan yang digunakan dalam penyusunan laporan audit (standar laporan) selebihnya sebagai berikut : 1.1



Standar umum



a. Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor.
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 b. Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor. c. Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib menggunakan



kemahiran



profesionalnya dengan cermat dan



seksama. Standar pertama ini menurut kompetensi teknis seorang auditor yang melaksanakan audit. Kompetensi ini ditentukan oleh tiga factor yaitu : 1) Pendidikan formal dalam bidang akuntansi disuatu perguruan tinggi termasuk ujian profesi auditor. 2) Pelatihan yang bersifat praktis dan pengamalan dalam bidang auditing. 3) Pendidikan professional yang berkelanjutan selama menekuni karir auditor professional. professional. Auditor juga juga dituntut dituntut independen atau bebas dari pengaruh pengaruh klien dalam melaksanakan auditing dan melaporkan temuan serta dalam memberikan pendapat. Ada tiga aspek independensi, yaitu  Independence infact (independens senyatanya)  Independence in appearance (independensi dalam penampilan)  Independence



in



competence



(independensi



dari



sudut



keaahlian atau kompetensi) 1.2



Standar pekerjaan lapangan



a. Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan asisten harus disupervisi dengan semestinya.
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 b. Pemahaman memadai atas pengendalian intern harus diperoleh unutk  merencanakan audit dan menentukan sifat, saat, dan lingkup pengujian yang akan dilakukan. c. Bukti audit kompeten yang cukup harus diperoleh melalui inspeksi, pengamatan, permintaan keterangan, dan konfirmasi sebagai dasar memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keungan yang diaudit.
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 1.3



Standar pelaporan



a. Laporan auditor harus menyatakan apakah laporan keuangan telah disusun sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. b. Laporan auditor harus menunjukkan atau menyatakan, jika ada, ketidakkonsistenan penerapan prinsip akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan periode berjalan dibandingkan dengan penerapan prinsip akuntansi tersebut dalam periode sebelumnya. c. Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan auditor. d. Laporan auditor harus memuat suatu pernyataan pendapat mengenai laporan keuangan secara keseluruhan atau suatu asersi bahwa pernyataan demikian tidak dapat diberikan. Jika pendapat secara keseluruhan tidak dapat diberikan, maka alasannya harus dinyatakan. Dalam hal nama auditor dikaitkan dengan laporan keuangan, maka laporan auditor harus memuat petunjuk yang jelas mengenai sifat pekerjaan audit yang dilaksanakan, jika ada, dan tingkat tanggung 7



 jawab yang dipikul oleh auditor.



IV.



Kesimpulan



Pengertian auditing adalah proses sistematis untuk mempelajari dan mengevaluasi bukti secara objektip mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan,



serta



penyampaian



hasil-hasilnya



kepada



pemakai



yang



berkepentingan. juga bisa di artikan mereview terhadap transaksi financial



7



Ibit. Hlm. 47-50
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 untuk menjamin akurasi, kelengkapan dan kesesuaian dengan pelaksanaan di lapangan. Adapun secara esensinya yaitu mencegah terjadi kesalahan atau double



check



dan



meningkatkan



metode



yang



tepat



dalam



mengkomunikasikan formasi fiscal pada public.



V.



Penutup



Demikianlah pembahasan makalah yang dapat kami sampaikan. Kami menyadari dalam penyusunan penyusu nan makalah ini



masih banyak terdapat terdap at



kekurangan. kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran saran yang bersifat konstruktif konstruktif sangat kami harapkan guna perbaikan makalah kami selanjutnya. Dan akhirnya, semoga makalah ini dapat bermanfaat bagi kita semua. Aamiin.............
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